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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. UMKM UD Fermiland Jaya tidak melakukan pencatatan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah. 

2. Pemilik UD Fermiland Jaya mengaku bahwa tidak berfokus terhadap laporan 

keuangan karena pemilik perusahaan mengaku merasa kesulitan dan menyita 

waktu sehingganya pemilik hanya fokus terhadap kegiatan produksi dan 

menggunakan pencatatan yang menurut pemilik bisa di pahami. 

3. Penyebab pemilik tidak melakukan pencatatan akuntansi berbasis SAK 

EKMK dikarenakan tidak adanya pengawasan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan usaha mikro kecil menengah. 

Dengan demikian tidak ada tuntutan bagi pemilik usaha untuk menyusun 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan saran bagi UMKM 

UD Fermiland Jaya dan peneliti untuk menjadi bahan acuan sebagai berikut: 

1. Pencatatan keuangan lebih dilengkapi dan disempurnakan lagi dan lebih 

memperhatikan bukti-bukti transaksi agar tidak tercecer dan memudahkan 

saat akan melakukan pencatatan. 
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2. UMKM UD Fermiland Jaya hendaknya melakukan pencatatan keuangan yang 

berkesinambungan. Apabila pemilik merasa rumit dalam melakukan 

pencatatan. Sebaiknya pemilik maupun karyawan mengikuti pelatihan atau 

merekrut jasa akuntan yang lebih andal. 
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